Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika VVolume 14 Nomor 2 Tahun 2021

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP
HASIL PRESTASI BELAJAR DIMASA PANDEMIK COVID-19

Awaludin Fitra?, Martua Sitorus?, Erwin Pangabean®
12.3program studi teknik informatika, STMIK Pelita Nusantara

luthgayo1983@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there is an effect on learning achievement
outcomes in online learning with the help of Zoom GeoGebra with learning with Google
Classroom. This type of research is a quasi-experimental or quasi-experimental research with
the design of doing something to compare groups. Where the population in this study is STMIK
Pelita Nusantara students who are taking Linear Algebra courses. The sample in this study
consisted of two classes, namely TI/A and TI/B. From the results of statistical analysis with t-
test that has been carried out on both classes, the results obtained with a significant level of =
0.05 obtained teunt = 2.038. Furthermore, teunt Was consulted with tane with dk = 32 it was
obtained twbe = 1,694 it turned out that teount > tranle this means Ho is rejected and Ha is accepted
so it can be concluded that from the results of these calculations it can be seen that there is a
significant difference between student learning outcomes taught by online learning with zoom
assisted by GeoGebra and online learning with google classroom on linear algebra courses at
STMIK Pelita Nusantara. From the results of the calculation of the average score for the two
classes, it was found that the increase in learning outcomes in the experimental class |1 was
higher than that of the experimental class Il. So it can be concluded that online learning with
GeoGebra-assisted zoom is higher than the learning outcomes of students who are taught online
learning with google classroom. From the results of the questionnaire, it was found that 83.3%
of students experienced problems in online learning, namely an unstable internet network.

Keywords: Online learning, Zoom, GeoGebra, Google Classroom, Learning Achievement.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap hasil prestasi belajar
dalam pembelajaran daring dengan zoom bantuan GeoGebra dengan pembelajaran dengan Google
Classroom. Jenis penelitian adalah penelitian ekperimen semu atau Quasi Eksperimental dengan
desin melakukan sesuatu cara untuk membandingkan kelompok. Dimana populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa STMIK Pelita Nusantara yang sedang mengambil mata kuliah Aljabar Linier.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu TI/A dan TI/B. Dari hasil analisis statistic
dengan uji-t yang telah dilakukan terhadap kedua kelas maka diperoleh hasil dengan taraf signifikan
a = 0,05 diperoleh thing = 2,038. Selanjutnya thitung dikonsultasikan dengan twne dengan dk = 32
diperoleh teape = 1,694 ternyata thiung > tiabel hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan Pembelajaran daring dengan zoom
berbantuan GeoGebra dan pembelajaran daring dengan google classroom pada mata kuliah aljabar
linier di STMIK Pelita Nusantara. Dari hasil perhitungan skor rata-rata untuk kedua kelas diperoleh
bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen Il. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring dengan zoom berbantuan
GeoGebra lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan Pembelajaran daring dengan
google classroom. Dari hasil kuisioner yang diperoleh bahwa 83,3% mahasiswa mengalami kendala
dalam pembelajaran daring yaitu jaringan internet yang tidak stabil.

Kata kunci: Pembelajaran daring, Zoom, GeoGebra, Google Classroom, Prestasi Belajar.
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A. PENDAHULUAN

Covid-19 telah melanda di negara
Indonesia mulai dari bulan maret sampai
saat ini. Dengan terjadinya wabah covid ini,
melumpuhkan aktifitas proses pembelajaran
secara konvensional atau dengan kata lain
tatap muka. Pemerintah telah menghentikan
pembelajaran secara tatap muka untuk
mencegah penyebaran covid-19.

Menurut  Kementrian  Kesehatan
“COVID-19

(coronavirus disease 2019) adalah penyakit

menyatakan bahwa:

yang disebabkan oleh jenis coronavirus baru
yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama
kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31
Desember 2019. COVID-19 ini dapat
menimbulkan gejala gangguan pernafasan
akut seperti demam diatas 38°C, batuk dan
sesak nafas bagi manusia. Selain itu dapat
disertai dengan lemas, nyeri otot, dan diare.
Pada penderita COVID-19 yang berat, dapat
menimbulkan pneumonia, sindroma
pernafasan akut, gagal ginjal bahkan sampai
kematian.”.

Untuk mencengah penyebaran Covid-
19 semakin meluas maka pemerintah
memberikan  intruksi  dengan  cara
melakukan pembatasan sosial atau dengan
kata ~masyarakat tidak diperbolehkan
berkumpul seperti disekolah, tempat ibadah
dan lain-lain. Dengan adanya pembatasan
sosial yang diintruksikan oleh pemerintah.
Maka sekolah-sekolah melakukan
pembelajaran jarak jauh, dengan kata lain

para siswa melakukan pembelajaran dari

rumah secara daring. Sesuai dengan Surat
Edaran Mendikbud RI, Nomor
36962/MPK.A/HK/2020

Pembelajaran yang dilakukan melalui

mengenai

sistem online atau virtual tanpa tatap muka
serta bekerja dari rumah dalam rangka
mencegah perluasan tersebarnya Corona
Virus Disease (COVID-19).

Diera revolusi industry 4.0 atau
dikenal dengan era digital saat ini telah
berkembang sampai didunia Pendidikan
seperti pembelajaran daring yang dapat
diakses melalui internet. las (Almeida &
Simoes, 2019). Pembelajaran  daring
merupakan sebuah inovasi pendidikan yang
melibatkan unsur teknologi informasi dalam
pembelajaran. Menurut Mustofa et al (2019)
bahwa Pembelajaran daring merupakan
sistem pendidikan jarak jauh dengan
sekumpulan metoda pengajaran dimana
terdapat  aktivitas  pengajaran  yang
dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas
belajar. pembelajaran daring
diselenggarakan melalui jejaring internet
dan web 2.0. (Alessandro, 2018), artinya
bahwa penggunaan pembelajaran daring
melibatkan unsur teknologi sebagai sarana
dan jaringan internet sebagai sistem.
Pembelajaran daring telah banyak dilakukan
dalam konteks perguruan tinggi, terbukti
dari beberapa penelitian yang menjelaskan
hal tersebut (Crews & Parker, 2017; Mather
& Sarkans, 2018), pembelajaran daring

memberikan manfaat dalam membantu
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menyediakan akses belajar bagi semua
orang, sehingga menghapus hambatan
secara fisik sebagai faktor untuk belajar
dalam ruang lingkup kelas (Riaz, 2018),
bahkan hal tersebut dipandang sebagai
sesuatu yang efektif untuk diterapkan
khususnya dalam perguruan tinggi, akan
tetapi menurut Pilkington (2018) tidak bisa
dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran
dapat dipindahkan ke dalam lingkungan
pembelajaran secara online. Riski Aspriyani
dan Andriani Suzana (2020). Pembelajaran
yang baik ialah pembelajaran di mana setiap
materi yang diajarkan berhasil dipahami
peserta didik dengan baik. Untuk itu
diperlukan adanya komunikasi secara
interaktif antara pendidik dan peserta didik
sebagai upaya meningkatkan keberhasilan
belajar peserta didik.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan teknologi  dalam
pembelajaran akan mamberikan manfaat
yang besar dalam mengembangkan dan
menciptakan metode-metode pembelajaran
serta dapat menciptakan inovasi yang
menarik dalam  pembelajaran  dengan
menggunakan  komputer dan lainnya.
Senada dengan Arthur (dalam Konstantinus

D, et. all. (2020)), seorang guru matematika

direkomendasikan untuk mengubah metode
pengajaran mereka dengan lebih
memotivasi siswa sebab minat peserta didik
terhadap pelajaran matematika bergantung
pada metode pengajaran dan motivasi yang
dilakukan pendidik.

Akibat dari pandemic covid-19 ini,
proses pembelajaran harus tetap dilakukan
agar peserta didik dapat meraih cita-cita
yang diinginkannya. STMIK  Pelita
Nusantara mewajibkan setiap dosen untuk
melakukan proses pembelajaran secara
daring dengan tujuan agar mahasiswa dapat
mengikuti pembelajaran seperti biasa dan
menjalin  komunikasi antara dosen dan
mahasiswa. Dengan melakukan proses
pembelajaran daring mahasiswa tetap
semangat dalam menyelesaikan tugas atau
melaksanakan perkuliahan melalui
Whatsapp, classroom dan Zoom Meet.

Dari hasil survei yang dilakukan
peneliti pada hari jumat tanggal 19 maret
2021 dari 48 mahasiswa STMIK Pelita
Nusantara yang terdiri dari 20 orang laki-
laki (41,7%) dan 28 orang perempuan
(58,3%).
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Disaat covid-19 ini, Pembelajaran daring paling sering diberikan melalui

44 tanggapan

Whatsapp Grup

Goagle classroom

45(93,8%

Gambar 1. Pembelajaran darin

Dari gambar 1 diperoleh bahwa 14
orang (31,1%) menyatakan pembelajaran
dilakukan melalui WhatsApp Grup, 45
orang (93,8%) menyatakan pembelajaran
dilakukan melalui Google Classroom, dan
30 orang (625 %)
pembelajaran dilakukan melalui Zoom.

menyatakan

Dari hasil survey yang dilakukan
masih banyak mahasiswa memiliki kendala
dalam melaksanakan pembelajaran daring,
salah satunya adalah kurang memahami
materi yang diberikan oleh dosen yang
mengakibatkan sulit menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh dosen dan
mendapatkan nilai yang kurang memuaskan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sepita Ferazona dan Suryanti (2020),
menyatakan bahwa Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar kognitif mahasiswa
melalui daring menunjukkan sangat baik
dengan presentase 53,33% dan baik dengan

presentase 46,6%. Hal ini dapat dikatakan

bahwa ditengah pandemic covid-19 yang
melanda dunia, hal tersebut tidak menjadi
alasan mahasiswa untuk memperoleh hasil
belajar yang tinggi, walaupun dalam
pelaksanaannya terdapat kekurang-
kekurangan yang ditemukan, akan tetapi
tidak ada pilihan lain selain
mengoptimalkan  pembelajaran  daring,
karena dalam kondisi darurat seperti ini,
hanya teknologilah yang menjadi jembatan
dalam mentransfer pengetahuan dari dosen
ke mahasiswa”. Hasil penelitian dari Vara
Nina Yulian, Yanry Budianingsih (2021)
menyatakan ~ mahasiswa  juga  masih
membutuhkan bimbingan dalam belajar,
jadi dalam pembelajaran ini baiknya
pengajar membuat video pembelajaran
tentang materi yang akan diajar kemudian
diunggah pada media pembelajaran google
classroom untuk memudahkan mahasiswa

memahami materi yang sedang diterangkan.
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B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian
ekperimen semu atau Quasi Eksperimental
dengan desin melakukan sesuatu cara untuk
membandingkan kelompok (Ezmir, 2010).
Kelompok vyang dibandingkan dalam
penelitian ini adalah kelompok kelas yang
diberikan  perlakuan  berupa  model
pembelajaran yang berbeda, kemudian
diukur perbedaan signifikan hasil prestasi
belajar yang diperoleh olek kedua kelompok

kelas tersebut. Dua kelompok ekperimen

tersebut vyaitu kelas TIA menggunakan
model pembelajaran daring yang
menggunakan  Zoom  Meeting  yang
berbantuan GeoGebra dan kelas TIB
menggunakan model pembelajaran daring
dengan  Google  Classroom.  Subjek
penelitian ini  mahasiswa semester dua
program studi teknik informatika STMIK
Pelita Nusantara yang mengambil mata
kuliah Aljabar Linier yang berjumlah 34

mahasiswa yang terdiri dari yaitu

Tabel 1. Jumlah mahasiswa berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 17 50
Perempuan 17 50

Tabel 2. Jumlah mahasiswa berdasarkan kelas

Kelas Jumlah Persentase
TIA 11 32
TIB 23 68

Teknik pengumpulan data berupa Tes
Awal, Tes Akhir dan kuisioner yang
diberikan dengan menggunakan google
form, dengan tujuan untuk mendapatkan

hasil bagaimana proses pembelajaran daring

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian yang dilakukan
pada mata kuliah aljabar linier yang
diperoleh dari hasil belajar mahasiswa yang
menggunakan pembelajaran daring dengan

GeoGebra dan pembelajaran daring dengan

yang dilakukan di dua kelas tersebut.
Teknik pengumpulan data berupa uji
normalitas, uji homogenitas dan uji

hipotesis.

Google Classroom. Materi dan soal yang
sama diberikan kepada kedua kelas tersebut.

Hasil yang diperoleh pada tes awal
dan tes akhir dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 3. Data nilai rata-rata dan standart deviasi tes awal dan tes akhir

Pembelajaran Daring dengan Zoom Meet

Pembelajaran daring dengan Google

bantuan GeoGebra Classroom
Tes Awal Tes Akhir Tes Awal Tes Akhir
X SD X SD X SD X SD
54,55 22,96 77,27 9,67 46,92 28,74 68,46 14,05

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
peningkatan hasil belajar mahasiswa dari
kedua kelas yaitu kelas eksperimen adalah
kelas Tl A sebanyak yang 11 orang dengan
menggunakan pembelajaran daring dengan
Zoom Meet bantuan GeoGebra mengalami
peningkatan sebesar 22,73 dan kelas kontrol
adalah kelas Tl B sebanyak 23 orang
dengan menggunakan pembelajaran daring

dengan Google Classroom mengalami

peningkatan sebesar 21,54.

Uji normalitas digunakan untuk
membuktikan suatu data berdistribusi
normal atau tidak. Cara menggunakan uji
normalitas dengan menggunakan metode
lilliefors dengan taraf signifikan o = 0,05.
Data dikatakan berdistri normal apabila
Lhitng < Leaver. Dari hasil pengolahan data
yang dilakukan untuk kelas pembelajaran

daring dengan GeoGebra sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelas Lhitung L tabel Keputusan
Eksperimen | 0.13339 0.249 Normal
Eksperimen 11 0.13654 0.173 Normal

Diperolen  hasil  dari  masing
kelompok bahwa Lpiwng < Lape, maka
keputusan Ho, diterima dan  dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut

berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua kelas tersebut
homogen atau tidak. Untuk menghitung uji
homogenitas dengan menggunakan anova

single factor.

Tabel 5. Uji Homogenitas dengan menggunakan Anova single factor

Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 493.327 1 493.327 4.15347  0.04989 4.1491
Within Groups 3800.79 32 118.775
Total 4294.12 33

Dari hasil yang diperoleh bahwa belajar untuk kedua kelas mempunyai

Fhing = 4.15347 dan Fupe = 4,1491.

Ternyata Fniung > Frne, maka hasil prestasi

varians yang sama atau dengan kata lain

kedua kelas tersebut adalah homogen.
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Setelah pengumpulan data selesai
diolah dan dinyatakan berdistribusi normal
dan homogen, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis dengan varians sama
dengan asumsi dua sampel.

Berdasarkan hasil dari uji-t: Two-
Sample Assuming Equal Variances, hasil di
kelas ekperimen | nilai rata-rata adalah
77,27 dan variance adalah 81,82 dan kelas
eksperimen Il nilai rata-rata adalah 69,13
dan variance adalah 135,57. Dan memiliki
variance dengan df = 32, taraf signifikan o
= 0,05, thiung = 2.038 dan twe = 1.694.

1)  Jenis kelamin

Jenis Kelamin

30 jawaban

Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis,
terima Ho jika , ternyata thitung tidak
berada pada interval tersebut, Ho ditolak dan
terima Ha yang berarti terdapat perbedaan
hasil belajar siswa dengan menggunakan
Pembelajaran daring dengan Zoom Meet
bantuan GeoGebra dan Pembelajaran daring
dengan Google Classroom.

Kuisioner dalam penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat
keefektifan pembelajaran daring. Berikut ini
hasil kuisioner yang diperoleh dengan

menggunakan google from.

@ Laki-laki
@ Perempuan

Gambar 1. Jenis Kelamin

Jumlah sampel dalam peneilitan ini
adalah 33 orang, hanya 30 orang yang telah

memberikan kuisioner. Terdapat 36.7% atau

11 orang berjenis kelamin laki-laki, dan
63.3% atau 19 orang berjenis kelamin

prempuan.
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Apakah dalam pembelajaran daring pada mata kuliah aljabar linier ini anda memiliki kendala

Gambar 3. Kendala Pembelajaran Daring

2) Kendala dalam pembelajaran daring
Pertanyaan
Berdasarkan gambar 3, mahasiswa
yang mengalami kendala dalam

pembelajaran daring sebesar 83.3% dan
yang tidak mengalami kendala sebesar
16.7%. Dalam proses pembelajaran daring
sering kali mahasiswa mengalami kendala.
Kendala yang sering terjadi adalah jaring
internet yang tidak stabil. Hasil penelitian
(Mustakim, 2020) yang menyatakan bahwa

jaringan internet tidak stabil, tugas terlalu

banyak, sulit fokus, pulsa kuota terbatas,
aplikasi yang rumit, dan lebih senang
pembelajaran dengan tatap muka secara
langsung, merupakan kendala yang sering
dihadapi siswa selama pembelajaran daring.
penelitian (Ameli,
Hasanah,Rahman & Putra, 2020) kendala

lain dalam pembelajaran daring adalah

Menurut hasil

kurangnya fasilitas penunjang pembelajaran

daring.

Jika anda memiliki kendala dalam pembelajaran daring, sebutkan

30 jawaban

memahami materi
contoh dan pembahasan tidak 5{16,7%)
bingung dalam mencari materi
Yaitu masahalah jaringan yang 11(3.3%)
Tadak ada kendala 1(3.3%)
Sering terjadi gangguan pada | 1(3.3%)

Kendala dalam koneksi jaringa 1(3.3%)

19 (63,3%)

T (23.3%)

Gambar 4. kendala dalam pembelajaran daring

Selain kendala jaring internet yang

tidak stabil, mahasiswa juga mengalami
yang
63,3%.
Kemudian contoh soal dan pembahasan

kendala dalam memahami materi

diberikan oleh dosen sebesar

yang diberikan tidak dapat dimengerti
16,7. 23.3%

mahasiswa bingung dalam mencari materi

mahasiswa sebesar Dan

yang sama dari sumber lain yang ada di

internet.
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Pengetahuan aplikasi/software pembelajaran

Apakah anda tahu tentang aplikasi atau software Geogebra?

30 jawaban

Gambar 5. Pengetahuan aplikasi/software pembelajaran

Berdasarkan gambar 5. masih banyak
mahasiswa yang tidak dapat menggunakan
GeoGebra dalam proses pembelajaran
sebesar 73.3 % atau 22 orang. Dan 26.7 %
atau 8 orang dapat menggunakan GeoGebra
dalam pembelajaran daring pada mata
kuliah aljabar linier.

Hasil menunjukan bahwa kelompok
pembelajaran daring dengan Zoom bantuan
GeoGebra memiliki  peningkatan hasil
belajar yang lebih tinggi dibadingkan
dengan kelompok pembelajaran daring
dengan Google Classroom. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil yang diperoleh dari tes
awal dan tes akhir yaitu kelas kelompok
pembelajaran daring dengan Zoom bantuan
GeoGebra mengalami peningkatan sebesar

22.73 dan kelompok pembelajaran daring

[

[ B¢
@ Tidak

dengan Google Classroom mengalami
peningkatan sebesar 21,54. Dalam proses
pembelajaran daring dengan zoom bantuan
GeoGebra, para peserta didik dapat melihat
bagaimana cara menggunakan aplikasi
Geogebra dalam menyelesaikan persoalan
pada materi matriks dan peserta didik juga
dituntut dapat menyelesaikan  secara
perhitungan, karena dengan menggunakan
Geogebra dapat menghitung dan langsung
mendapatkan hasilnya. Penggunaan aplikasi
geogebra dapat digunakan secara offline
atau tidak menggunakan jaringan internet.
Dengan menggunakan aplikasi GeoGebra
ini peserta didik dapat melatih dalam
meningkat hasil prestasi belajar peserta
didik.

Sebagaimana hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Anwaril Hamidy (2021)
menyimpulkan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  hasil  belajar
matematika mahasiswa yang menggunakan
Zoom Meeting lebih baik daripada Google
Classroom. Meskipun begitu, platform
Zoom Meeting dan Google Classroom
tergolong  efektif  digunakan  dalam
pembelajaran matematika. Senada dengan
Sary Sukawati (2020) hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi
google classroom (GCR) dan zoom meeting
terbukti cukup efektif dalam memfasilitasi
kegiatan pembelajaran MK Inovasi berbasis
lesson study sekalipun masih terdapat
beberapa kendala seperti sinyal dan kuota.
Dan dari hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Awaludin et. all (2020)

menyimpulkan bahwa dari hasil perhitungan

tersebut dapat diketahui adanya perbedaan

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Dan hasil pengujian hipotesis terdapat
perbedaan hasil belajar siswa dengan

menggunakan Pembelajaran daring

yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang diajar dengan  Pembelajaran
berbantuan  Aplikasi GeoGebra dan
pembelajaran Konvensional pada materi
integral di STMIK Pelita Nusantara.
Temuan yang didapatakan dalam
penelitian ini yaitu kendala jaringan
internet. Hasil yang diperoleh melalui
kuisioner 83,3% peserta didik mengalami
gangguan jaringan dan 16,7% tidak
memiliki masalah. Peserta didik yang tidak
mengalami masalah dikarenakan mereka
menggunakan jaringan internet yang ada
dirumah seperti indihome dan Ilainnya.
Namun dari peserta didik yang mengalami
kendala menyatakan bahwa jika hujan
turun, maka jaringan mereka akan lelet,
sering kali mengalami kehabisa kuota

internet disaat jam pelajaran berlangsung.

dengan zoom bantuan GeoGebra dan
Pembelajaran daring dengan Google
Classroom.

2. Berdasarkan hasil prestasi belajar
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mahasiswa pada kelas eksperimen |
yaitu Pembelajaran daring dengan
zoom bantuan GeoGebra mengalami
peningkatan sebesar 22,73 dan pada
kelas eksperimen I yaitu
Pembelajaran daring dengan Google
Classroom mengalami peningkatan
sebesar  21,54. Maka  dapat
disimpulkan bahwa hasil prestasi
belajar yang  dilakukan  pada
Pembelajaran daring dengan zoom
bantuan GeoGebra lebih tinggi
daripada Pembelajaran  daring

dengan Google Classroom.

Dalam pembelajaran daring,
hendakmya pengajar dapat mencari
strategi pembelajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi sebagai
alternatif untuk meningkatkan hasil

prestasi belajar mahasiswa. Salah satu
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